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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Debt covenant yang diproksikan dengan leverage secara 

signifikan berpengaruh negatif terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. Perusahaan cenderung menyatakan secara berlebihan laba 

dan modalnya untuk mengurangi renegosiasi biaya kontrak utang 

ketika perusahaan berusaha melanggar kontrak utangnya. Maka dari 

itu, manajer cenderung optimis dalam menyajikan laporan keuangan. 

Biaya politik dan pajak tidak secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi karena pada 

kenyataannya perusahaan memiliki laba yang besar dan biaya pajak 

yang dibayarkan tentu akan besar pula. Maka dari itu, meskipun 

biaya politik dan pajak yang tinggi harus dibayarkan oleh perusahaan 

namun perusahaan tidak lantas menerapkan akuntansi yang 

konservatif sebab perusahaan yang besar tidak terlalu terkena 

dampaknya bila dibandingkan perusahaan kecil. 

Struktur kepemilikan manajemen tidak secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi 

sebab banyak manajemen yang memiliki saham yang sedikit dalam 

perusahaannya sehingga manajer lebih tertarik untuk mendongkrak 

kinerja perusahaannya sebagus mungkin agar mendapatkan 

kompensasi bonus. Dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajemen 
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yang sedikit cenderung mendorong mereka untuk menerapkan 

akuntansi yang kurang konservatif. 

Growth opportunities tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi sebab metode akuntansi konservatif tidak 

terlepas dari kepentingan manajemen untuk memaksimalkan 

kepentingan dengan mengorbankan kesejahteraan pemegang saham. 

Pertumbuhan ini akan direspon positif oleh investor sehingga nilai 

pasar perusahaan konservatif lebih besar dari nilai bukunya sehingga 

akan tercipta goodwill. Keadaan ini memperlihatkan perusahaan 

yang selalu tumbuh karena aset yang selalu bertambah. 

 

5.2 KETERBATASAN 

1.  Penelitian ini menggunakan variabel yang sudah umum 

misalkan debt covenant dengan proksi leverage, biaya 

politik dan pajak, struktur kepemilikan manajemen, dan 

growth opportunities. 

2.  Penelitian ini menggunakan satu ukuran untuk mengetahui 

konservatisme yaitu ukuran earnings/accrual measure model 

Givoly dan Hayn (2002). Padahal masih banyak ukuran 

lainnya seperti Earnings/stock return relation measures, net 

asset measures dan discretionary accruals. 
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5.3 SARAN 

1. Penelitian selanjutnya lebih menggunakan variabel-variabel 

independen yang masih jarang diteliti dan tentunya masih 

berkaitan dengan konservatisme akuntansi dan dikaitkan 

dengan topik yang terbaru dari tahun-tahun sekarang 

sehingga penelitian menjadi kaya dan kompleks. 

2. Menggunakan perhitungan konservatisme selain ukuran 

akrual, seperti earnings/stock returns relation measure, net 

asset measures dan discretionery accrual agar dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan antara ukuran yang 

satu dengan yang lain. 
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